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ABSTRAK

Wilayah kepulauan dan populasi 137.450 jiwa, termasuk 24.322 siswa sebagai target
program, diperlukan pendekatan analisis komprehensif uketahantuk mengoptimalkan potensi
sumber daya lokal dalam konteks ketahanan pangan regional. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi komoditas pangan unggulan melalui pemetaan potensi ekonomi dan analisis
kelayakan berbasis pendekatan spasial terintegrasi. Metode yang digunakan ialah kuantitatif
dengan data primer serta sekunder. Data produksi tahun 2024 dari BPS dan survei lapangan
dianalisis terhadap sembilan komoditas protein hewani. Hasil menunjukkan empat komoditas
unggulan (LQ>1,0): daging babi, daging ayam buras, telur ayam ras, dan telur ayam buras. Skor
tertinggi diperoleh daging ayam buras, diikuti telur ayam ras dan daging babi. Produksi existing
memenuhi 62,3% kebutuhan protein hewani, dengan surplus pada komoditas unggulan. Daging
dan telur ayam buras berpotensi menjadi basis utama pemenuhan gizi melalui strategi
manajemen rantai pasok terpadu dan penguatan koperasi peternak, yang diharapkan
menciptakan dampak ekonomi regional berkelanjutan.

Kata Kunci : Ketahanan Pangan; Komoditi Unggulan; Makan Bergizi Gratis

ABSTRACT

With its archipelagic characteristics and a population of 137,450 people including
24,322 students as the target beneficiaries a comprehensive analytical approach is required to
optimize the potential of local resources within the context of regional food security. This study
aims to identify leading food commodities through economic potential mapping and feasibility
analysis based on an integrated spatial approach. A quantitative method was employed using
both primary and secondary data. Production data from 2024 provided by the Central Bureau
of Statistics (BPS) and field surveys were analyzed for nine animal protein commodities. The
results revealed four leading commodities (LQ > 1.0): pork, native chicken meat, commercial
chicken eggs, and native chicken eggs. Native chicken meat achieved the highest score, followed
by commercial chicken eggs and pork. Current production meets 62.3% of the regional animal
protein demand, with surpluses in the identified leading commodities. Native chicken meat and
eggs have the potential to serve as the primary nutritional sources through integrated supply
chain management strategies and the strengthening of livestock cooperatives, which are
expected to generate a sustainable regional economic impact.

Keywords : Food Security; Free Nutritious Meals Program; Leading Commodities

PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang memiliki peran penting dalam

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Borowski & Patuk, 2021; Endey et al.,

2022; Reinert, 2015; Tigchelaar et al., 2022). Ketahanan pangan menjadi salah satu indikator

utama dalam menilai kesejahteraan suatu daerah (Sutrisno, 2022). Salah satu upaya pemerintah

dalam meningkatkan kualitas gizi masyarakat adalah melalui program makan bergizi gratis yang
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ditujukan bagi kelompok rentan, seperti anak-anak sekolah dan masyarakat berpenghasilan

rendah (Guio, 2023). Program ini bertujuan untuk memastikan asupan gizi yang cukup guna

mendukung perkembangan fisik dan kognitif masyarakat, terutama anak-anak usia sekolah

(Shalahuddin et al., 2025).

Menurut Global Food Security Index (GFSI) 2022, Indonesia menduduki peringkat ke-

69 dari 113 negara dalam hal ketahanan pangan. Indeks ini mengukur ketahanan pangan

berdasarkan keterjangkauan harga pangan, ketersediaan pasokan, kualitas nutrisi dan keamanan

pangan, serta ketahanan sumber daya alam (Odhiambo et al., 2021). Pada parameter lain,

Indonesia juga mencatatkan tingkat kelaparan di posisi kedua tertinggi di Asia Tenggara,

berdasarkan Global Hunger Index (GHI) tahun 2023. Data Badan Pusat Statistik juga

menunjukkan bahwa pada tahun 2021, sekitar 26,5% rumah tangga di Indonesia memiliki akses

terbatas terhadap pangan bergizi.

Dalam rangka pembangunan sumber daya manusia berkualitas, Presiden telah

menetapkan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2024 tentang Badan Gizi Nasional (Aji et al.,

2025). Pembentukan Badan Gizi Nasional ini merupakan upaya pemerintah dalam mengatasi

masalah gizi di tingkat nasional, khususnya bagi kelompok masyarakat yang rentan. Dengan

adanya badan ini, diharapkan kebijakan terkait gizi dan ketahanan pangan dapat lebih

terintegrasi serta memberikan dampak positif bagi keberlanjutan program makan bergizi gratis

(Fatimah et al., 2024).

Melalui program tersebut, Pemerintah ingin memastikan bahwa seluruh warga negara,

terutama anak-anak, memiliki akses gizi yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan

perkembangan kognitif. Dengan target 8,9 juta penerima, program MBG memerlukan banyak

sekali kebutuhan pangan, seperti ribuan kilogram beras, sayur, telur, dan susu setiap harinya,

serta kebutuhan untuk daging ayam dan ikan. Sehingga diperlukan rantai pasok yang cukup

untuk mensukseskan program MBG. Program ini merupakan program prioritas utama Presiden

(Asta Cita) yang mulai dikebut pada Maret 2025 dan akan menjadi agregator penyerapan

produksi pangan dalam negeri.

Untuk itu, kecukupan ketersediaan pasokan pangan pokok, termasuk yang

dikonsentrasikan untuk dipersiapkan dengan mengutamakan produksi pangan dalam negeri,

menjadi hal yang vital (Dewijanti, 2020). MBG akan menjadi agregator untuk absorpsi hasil

panen para petani lokal. Ketika program MBG mencapai 82,9 juta penerima manfaat, kebutuhan

beras bisa mencapai 4 juta ton. Namun, produksi beras dalam negeri terus meningkat. Badan

Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa pada tahun 2025, potensi produksi beras subround I

(Januari-April) mencapai 13,95 juta ton, tertinggi dalam tujuh tahun terakhir.
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Kabupaten Kepulauan Sangihe memiliki potensi pertanian yang cukup besar dengan

berbagai komoditas pangan unggulan yang dapat mendukung program makan bergizi gratis.

Komoditas unggulan seperti beras, sayuran organik, daging ayam, dan hasil perikanan dapat

menjadi alternatif utama dalam memenuhi kebutuhan program MBG. Namun, belum adanya

pemetaan yang sistematis terhadap potensi komoditas pangan ini menyebabkan kurangnya

optimalisasi dalam pemanfaatannya (Mayasafitri et al., 2025). Situasi ini mengakibatkan

ketidakseimbangan antara ketersediaan pangan lokal dan kebutuhan program makan bergizi

gratis, yang pada akhirnya dapat memengaruhi efektivitas program tersebut.

Beberapa bahan pangan yang digunakan dalam program masih bergantung pada

pasokan dari luar daerah, sementara komoditas lokal belum sepenuhnya dimanfaatkan secara

optimal. Hal ini menunjukkan adanya celah dalam pemetaan potensi komoditas pangan yang

dapat berkontribusi pada keberlanjutan program tersebut. Jika potensi pangan lokal dapat

diidentifikasi dan dimanfaatkan dengan lebih baik, maka ketergantungan terhadap pasokan luar

daerah dapat diminimalisir sehingga menciptakan sistem pangan yang lebih mandiri dan

berkelanjutan.

Selain itu, penelitian terkait pemetaan komoditas pangan unggulan dalam perspektif

ekonomi masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada aspek produksi dan

ketahanan pangan tanpa mengaitkannya secara langsung dengan efektivitas program makan

bergizi gratis. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk melakukan kajian yang lebih

mendalam dan komprehensif guna mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam

mengoptimalkan potensi komoditas pangan lokal.

Penelitian ini mendukung program pemerintah dengan memberikan rekomendasi

strategis dalam mengintegrasikan potensi pertanian lokal dengan kebijakan pangan daerah.

Dengan adanya pemetaan yang tepat, diharapkan dapat terjadi sinergi antara petani lokal,

pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam memastikan keberlanjutan program

makan bergizi gratis. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam perencanaan

kebijakan pangan yang lebih efektif dan berkelanjutan di Kabupaten Kepulauan Sangihe.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Komoditas Unggulan Pangan

Komoditas unggulan pangan dipahami sebagai produk strategis yang memiliki nilai

kompetitif tinggi dan menjadi pusat pengembangan ekonomi di suatu wilayah tertentu. Konsep

ini bertumpu pada hasil evaluasi menyeluruh yang tidak hanya menimbang kesesuaian

agroklimat dan kondisi geografis, tetapi juga mempertimbangkan dimensi sosial-ekonomi,

seperti kapasitas teknologi, kualitas sumber daya manusia, ketersediaan infrastruktur, serta

karakteristik sosial budaya masyarakat setempat (Ramadhani et al., 2022). Dengan kata lain,
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keberadaan komoditas unggulan bukan semata ditentukan oleh aspek produksi, tetapi juga oleh

ekosistem pendukung yang memungkinkan pengembangannya secara berkelanjutan.

Dalam perspektif ekonomi regional, komoditas unggulan didefinisikan sebagai produk

basis yang diproduksi secara surplus sehingga melampaui kebutuhan konsumsi lokal dan

memungkinkan terjadinya ekspor ke wilayah lain (Antara & Sumarniasih, 2023). Aktivitas

perdagangan antardaerah yang dihasilkan oleh surplus ini menciptakan efek pengganda

(multiplier effect) berupa berkembangnya industri pendukung, meningkatnya nilai tambah

produk, dan terbukanya peluang kerja baru di tingkat local (Arsana et al., 2024). Dengan

demikian, komoditas unggulan menjadi instrumen strategis dalam memperkuat struktur

ekonomi daerah (Multasam et al., 2025).

Mengacu pada kerangka analisis yang dikembangkan oleh Ambardi dan Socia dalam

(Wardhani, 2023), komoditas unggulan daerah idealnya memenuhi sepuluh kriteria fundamental.

Pertama, ia berperan sebagai motor penggerak ekonomi regional dengan kontribusi signifikan

terhadap peningkatan output, pendapatan masyarakat, dan aktivitas ekonomi secara keseluruhan.

Kedua, memiliki keterkaitan sektoral yang kuat melalui integrasi vertikal dan horizontal dengan

sektor lain, sehingga membentuk jejaring nilai yang saling memperkuat. Ketiga, menunjukkan

daya saing kompetitif di pasar nasional maupun internasional melalui strategi harga yang efektif,

efisiensi biaya produksi, kualitas layanan, dan diferensiasi produk. Keempat, komoditas

unggulan harus memiliki konektivitas antardaerah yang mapan, baik sebagai pemasok bahan

baku maupun penyedia produk akhir bagi pasar eksternal. Kelima, ia ditandai oleh kemampuan

adaptasi teknologi berkelanjutan yang mendukung peningkatan produktivitas dan kualitas

produk secara berkesinambungan (Rizki & Ramli, 2025). Keenam, memiliki kapasitas

penyerapan tenaga kerja berkualitas secara proporsional dengan skala operasi dan tingkat

teknologi yang digunakan. Ketujuh, mampu menjaga keberlanjutan jangka panjang melalui

adaptasi atau diversifikasi sesuai dinamika siklus hidup produk. Kedelapan, komoditas unggulan

juga dituntut memiliki resiliensi terhadap volatilitas pasar, gejolak ekonomi, maupun disrupsi

teknologi. Kesembilan, harus mendapat dukungan ekosistem yang komprehensif, mencakup

keamanan usaha, penerimaan sosial budaya, akses informasi pasar, kelembagaan pendukung,

dan insentif yang kondusif. Kesepuluh, pengembangannya harus berorientasi pada keberlanjutan

lingkungan, dengan mempertimbangkan konservasi sumber daya alam sebagai bagian integral

dari strategi jangka panjang.

Dalam pengembangan ekonomi wilayah, evaluasi komoditas unggulan tidak dapat

dilepaskan dari konsep keunggulan komparatif dan kompetitif. Keunggulan komparatif merujuk

pada superioritas relatif suatu komoditas dibandingkan produk lain di wilayah yang sama, bukan

pada nilai absolut yang dihasilkan. Perspektif ini menekankan efisiensi relatif sebagai landasan
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utama dalam menilai potensi ekonomi suatu komoditas (Arsana & Olilingo, 2021). Tarigan

menyebut keunggulan komparatif sebagai aktivitas ekonomi yang memberikan manfaat relatif

lebih tinggi bagi pengembangan suatu daerah (Gamaputra & Nuswantara, 2023).

Namun demikian, kepemilikan keunggulan komparatif saja tidak cukup untuk

menjamin keberlanjutan. Diperlukan juga keunggulan kompetitif yang mencerminkan

kemampuan komoditas tersebut bertahan dan tumbuh dalam lingkungan pasar yang kompetitif.

Oleh karena itu, integrasi antara kedua dimensi ini menjadi krusial dalam menilai viabilitas

jangka panjang suatu komoditas dalam portofolio ekonomi regional (Arsana et al., 2021).

Makan Bergizi Gratis

Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan program sosial yang bertujuan untuk

menyediakan makanan sehat dan bergizi secara gratis bagi kelompok rentan, seperti siswa

sekolah dan masyarakat berpenghasilan rendah (Sarjito, 2024). Program ini telah diterapkan di

berbagai negara sebagai strategi untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, prestasi akademik,

serta mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa

MBG berkontribusi terhadap peningkatan daya kognitif, kesehatan fisik, serta kestabilan

ekonomi rumah tangga. Berbagai teori dari bidang gizi, kesehatan masyarakat, kesejahteraan

sosial, dan ekonomi dapat digunakan untuk mendukung konsep ini.

Salah satu teori yang relevan dengan MBG adalah Teori Gizi dan Performa Kognitif.

Menurut (Schwartz & Rothbart, 2020), kecukupan gizi berperan penting dalam perkembangan

otak dan daya kognitif seseorang. Konsumsi makanan yang kaya protein, vitamin, dan mineral

berkontribusi terhadap peningkatan fokus, daya ingat, serta kemampuan berpikir kritis. Selain

itu, penelitian yang dipublikasikan dalam (Long et al., 2021) menegaskan bahwa pola makan

sehat sejak dini dapat mengurangi risiko gangguan kognitif dan meningkatkan keberhasilan

akademik anak-anak di sekolah.

Dari perspektif kesehatan masyarakat, MBG juga didukung oleh Teori Kesehatan

Masyarakat, yang menekankan pentingnya intervensi pemerintah dalam menjaga kesehatan

warganya. Berdasarkan kajian (Lyles et al., 2013), penyediaan makanan sehat secara nasional

dapat menurunkan angka malnutrisi dan penyakit akibat kekurangan gizi, seperti anemia dan

stunting. Selain itu, konsumsi makanan yang teratur dan bergizi juga dikaitkan dengan

peningkatan sistem imun dan penurunan angka penyakit kronis yang berhubungan dengan pola

makan tidak sehat.

Dari sudut pandang kesejahteraan sosial, MBG dapat dijelaskan melalui Teori

Kesejahteraan Sosial, yang menyatakan bahwa negara memiliki tanggung jawab dalam

memenuhi kebutuhan dasar masyarakatnya. Berdasarkan penelitian (Bandoni et al., 2024),

program makan gratis di sekolah dapat mengurangi ketimpangan ekonomi dan meningkatkan
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kesejahteraan sosial dengan memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama

terhadap makanan sehat. Hal ini juga membantu mengurangi stigma sosial terhadap anak-anak

dari keluarga kurang mampu yang sebelumnya mengalami hambatan dalam mengakses

makanan bergizi.

Selain itu, MBG juga memiliki relevansi dalam konteks ekonomi melalui Teori

Ekonomi Kesehatan. Menurut penelitian (Spill et al., 2024), negara-negara yang mengadopsi

kebijakan makan gratis mengalami penurunan biaya kesehatan akibat malnutrisi dan penyakit

tidak menular yang disebabkan oleh pola makan yang buruk. Dalam jangka panjang, investasi

dalam program MBG tidak hanya meningkatkan kesehatan populasi, tetapi juga mengurangi

beban ekonomi yang harus ditanggung oleh sistem kesehatan nasional.

Program makan bergizi gratis memiliki dampak yang luas terhadap berbagai aspek

kehidupan masyarakat (Aji et al., 2025). Dari segi kesehatan, program ini membantu

mengurangi angka stunting, malnutrisi, dan penyakit akibat kekurangan gizi. Dari perspektif

pendidikan, MBG terbukti meningkatkan nilai akademik dan daya konsentrasi siswa, serta

mengurangi angka putus sekolah akibat kelaparan. Sementara itu, secara sosial dan ekonomi,

program ini berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan daya beli

masyarakat dengan mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk makanan. Dengan demikian,

berdasarkan berbagai teori dan penelitian yang telah dikaji, MBG merupakan program yang

memiliki dampak positif secara multidimensi. Dengan penerapan yang tepat serta dukungan

kebijakan yang kuat, MBG dapat menjadi solusi jangka panjang dalam meningkatkan kualitas

hidup masyarakat secara menyeluruh.

Strategi Pengelolaan dan Distribusi Pangan

Strategi pengelolaan dan distribusi pangan memegang peranan dalam keberhasilan

Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pendekatan yang efektif dapat meningkatkan efisiensi

rantai pasok, memastikan ketersediaan pangan bergizi, serta mendukung ketahanan pangan

nasional. Salah satu strategi utama yang dapat diterapkan adalah optimalisasi rantai pasok lokal

dengan melibatkan petani dan UMKM (Sutomo & wahyuni, 2021). Hal ini dapat mengurangi

ketergantungan pada produk impor, menekan biaya distribusi, serta meningkatkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat. Penelitian oleh (Dzaki et al., 2025) menekankan bahwa manajemen rantai

pasok yang efisien dapat mengoptimalkan seluruh proses produksi, mulai dari pengadaan bahan

baku hingga distribusi produk akhir, sehingga mampu menekan biaya operasional dan

meningkatkan kualitas produk.

Selain itu, penerapan teknologi digital dalam sistem informasi pangan juga menjadi

langkah strategis dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi distribusi

pangan. Teknologi ini memungkinkan pemantauan produksi dan konsumsi secara real-time,
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yang berdampak pada percepatan siklus produksi serta distribusi pangan. (Sintia, 2025) dalam

penelitiannya mengungkapkan bahwa metode Supply Chain Operations Reference (SCOR)

mampu meningkatkan efisiensi rantai pasok, menurunkan biaya operasional, serta mempercepat

distribusi secara signifikan.

Sinergi antara pemerintah daerah, sektor swasta, dan komunitas pertanian juga menjadi

faktor kunci dalam membangun ekosistem pangan yang mandiri dan berkelanjutan. Badan

Pangan Nasional (NFA) menegaskan bahwa kolaborasi antar-lembaga sangat penting dalam

keberhasilan program MBG, terutama dalam pengawasan keamanan pangan dan peningkatan

edukasi tentang pola konsumsi sehat. Selain itu, desentralisasi program dengan memanfaatkan

sumber daya lokal dapat menekan biaya distribusi dan mengurangi ketergantungan pada impor,

sehingga berdampak positif terhadap perekonomian petani dan UMKM. Laporan dari INDEF

(2024) merekomendasikan pendekatan ini untuk meningkatkan efisiensi dan dampak ekonomi

program MBG.

Penerapan manajemen rantai pasok berkelanjutan yang mempertimbangkan aspek

ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat menjadi solusi jangka panjang dalam pengelolaan

pangan. Konsep ini tidak hanya meningkatkan efisiensi logistik dan profitabilitas, tetapi juga

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Arsana et al., 2022).

Penelitian oleh (Nasution & Ningsih, 2025) menyoroti pentingnya penerapan teknologi

mutakhir, penyempurnaan kebijakan, serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia

dalam transformasi rantai pasok agribisnis. Dengan implementasi strategi-strategi tersebut,

diharapkan program MBG dapat berjalan lebih efektif, meningkatkan kualitas gizi masyarakat,

serta memperkuat ketahanan pangan nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Indonesia, selama kurun

waktu enam bulan, dimulai pada bulan Juni hingga Agustus 2025. Pemilihan lokasi penelitian

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan karakteristik wilayah

kepulauan yang memiliki potensi beragam komoditas pangan local (Zainuri et al., 2016).

Kondisi geografis dan sosial-ekonomi tersebut menjadikan Kabupaten Kepulauan Sangihe

sebagai wilayah yang relevan untuk dikaji dalam konteks penguatan daya saing komoditas

unggulan daerah (Mochtar et al., 2015), khususnya guna mendukung implementasi program

makan bergizi gratis di wilayah perbatasan dan kepulauan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh dari hasil pendapat para pakar (expert judgment) yang berasal dari

berbagai instansi teknis terkait, seperti Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, Bappeda-

Litbang, Dinas Kelautan dan Perikanan, serta Dinas Pariwisata. Sementara itu, data sekunder
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dikumpulkan dari berbagai sumber publikasi ilmiah, laporan kelembagaan, serta dokumen resmi

yang diterbitkan oleh instansi pemerintah, terutama Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas

Peternakan, Dinas Pertanian, dan pemerintah kecamatan maupun desa di wilayah penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Pertama, Focus Group

Discussion (FGD) dilaksanakan untuk menggali persepsi bersama mengenai isu utama

penelitian sekaligus menyepakati kriteria penilaian komoditas. Kedua, wawancara mendalam

dilakukan terhadap para informan kunci untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif

terkait kondisi eksisting, tantangan, dan peluang pengembangan komoditas pangan unggulan.

Ketiga, teknik dokumentasi digunakan untuk menelaah berbagai laporan, arsip, dan data publik

yang relevan. Keempat, observasi lapangan dilakukan secara partisipatif untuk memahami

kondisi sosial-ekonomi masyarakat, rantai pasok komoditas, dan karakteristik lingkungan

wilayah penelitian secara kontekstual.

Analisis data dilakukan secara bertahap sesuai dengan fokus pertanyaan penelitian.

Tahap pertama adalah analisis Location Quotient (LQ) (Arsana et al., 2020), untuk

mengidentifikasi komoditas pangan unggulan (sektor basis) dan non-unggulan (non-basis) di

Kabupaten Kepulauan Sangihe. Perhitungan LQ dilakukan dengan membandingkan rasio

produksi komoditas per 1.000 penduduk di tingkat kabupaten terhadap rata-rata produksi

komoditas yang sama di tingkat provinsi. Tahap kedua adalah analisis skoring kelayakan

ekonomi yang diterapkan pada komoditas-komoditas yang telah teridentifikasi unggulan.

Penilaian dilakukan menggunakan teknik skoring sederhana berdasarkan empat kriteria utama,

yakni ketersediaan, aksesibilitas, nilai gizi, dan keberlanjutan. Masing-masing kriteria diberi

bobot nilai tertentu untuk menghasilkan total skor yang selanjutnya digunakan dalam

menentukan peringkat prioritas pengembangan komoditas. Tahap ketiga adalah overlay peta

supply-demand, yaitu analisis spasial yang menggabungkan data ketersediaan (supply) dan

kebutuhan (demand) protein hewani di setiap wilayah kecamatan.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Pada tabel 1, menyajikan data potensi daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe yang

meliputi jumlah penduduk miskin relatif berfluktuasi, pada tahun 2021 tercatat 14,55 ribu jiwa,

menurun menjadi 13,89 ribu jiwa pada 2022, kemudian meningkat kembali pada 2023 menjadi

14,6 ribu jiwa, sebelum akhirnya sedikit menurun menjadi 14,38 ribu jiwa pada 2024. Fluktuasi

ini memberikan indikasi adanya dinamika kesejahteraan yang erat kaitannya dengan akses

terhadap pangan dan kondisi ekonomi lokal.

Jumlah siswa sebagai sasaran utama Program Makan Bergizi Gratis menunjukkan

peningkatan, dari 22.620 siswa pada 2023 menjadi 24.322 siswa pada 2024. Peningkatan jumlah
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siswa ini mencerminkan perlunya penguatan kapasitas penyediaan pangan bergizi agar dapat

mengakomodasi kebutuhan gizi yang terus bertambah.

Produksi daging kambing potong tercatat sebesar 953 kilogram dan relatif stabil hingga

2024. Produksi daging babi menurun dari 117.623 kilogram pada 2023 menjadi 116.456

kilogram pada 2024, menunjukkan adanya sedikit penurunan kapasitas produksi. Produksi ayam

ras pedaging juga mengalami penurunan dari 2.755 kilogram pada 2023 menjadi 2.612 kilogram

pada 2024.

Produksi daging ayam buras tetap konsisten pada angka 60.620–60.660 kilogram,

menunjukkan kestabilan pasokan. Produksi daging itik juga relatif konstan sebesar 1.704

kilogram per tahun. Untuk telur, terlihat perbedaan signifikan, produksi telur ayam ras

meningkat dari 25.595 butir pada 2023 menjadi 56.737 butir pada 2024, atau lebih dari dua kali

lipat dalam kurun satu tahun. Sementara itu, produksi telur ayam buras juga menunjukkan

kenaikan dari 43.949 butir pada 2023 menjadi 44.639 butir pada 2024. Produksi telur itik tetap

stabil pada 13.299 butir.

Data ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi sosial ekonomi dan kapasitas

produksi pangan lokal yang dapat mendukung program penyediaan makan bergizi gratis di

Kabupaten Kepualauan Sangihe. Informasi ini menjadi dasar untuk menilai ketersediaan

pasokan pangan lokal, sekaligus mengidentifikasi peluang penguatan sektor peternakan guna

menunjang ketahanan pangan daerah.

Identifikasi Komoditas Unggulan Melalui Analisis LQ

Analisis Location Quotient (LQ) dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

modifikasi karena keterbatasan ketersediaan data pembanding tingkat provinsi. Perhitungan LQ

dilakukan dengan membandingkan proporsi produksi tiap komoditas terhadap total produksi

pangan di wilayah Kabupaten Kepulauan Sangihe, tanpa membandingkannya dengan wilayah

lebih luas. Dengan demikian, nilai LQ yang dihasilkan merepresentasikan indikasi relatif

keunggulan lokal (proksi basis/non-basis) dan bukan nilai LQ absolut sebagaimana perhitungan

konvensional. Maka berdasarkan data produksi tahun 2024 dan jumlah penduduk 137.450 jiwa,

hasil perhitungan LQ menunjukkan profil komoditas pangan (pada tabel 2. Hasil analisis LQ):

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ), terlihat bahwa beberapa komoditas

pangan memiliki nilai LQ > 1,0, yang berarti komoditas tersebut menjadi basis produksi

(unggulan) di Kabupaten Kepulauan Sangihe. Komoditas unggulan tersebut antara lain daging

babi, daging ayam buras, telur ayam ras petelur, dan telur ayam buras, yang memiliki kapasitas

produksi relatif tinggi dibandingkan kebutuhan lokal.
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Sementara itu, komoditas dengan nilai LQ mendekati 1,0 seperti daging sapi dan telur

itik dikategorikan cukup potensial, karena produksinya hampir seimbang dengan kebutuhan

lokal.

Sedangkan komoditas dengan nilai LQ < 1,0 seperti daging ayam ras pedaging, daging

itik, dan daging kambing termasuk dalam kategori defisit, yang berarti produksinya masih

rendah dan belum mampu mencukupi kebutuhan konsumsi masyarakat setempat, sehingga

kemungkinan masih bergantung pada pasokan dari luar daerah.

Analisis Skoring Kelayakan Ekonomi

Untuk menilai kelayakan ekonomi komoditas dalam mendukung program makan

bergizi gratis, digunakan sistem skoring dengan kriteria: Ketersediaan (25%), Aksesibilitas

(25%), Nilai Gizi (25%), dan Keberlanjutan (25%).

Hasil skoring (terdapat pada tabel 3) menunjukkan bahwa daging ayam buras

menempati urutan pertama dengan skor total 90,0. Komoditas ini memiliki ketersediaan tinggi

dengan produksi sekitar 441,5 kg per 1000 penduduk. Penyebarannya merata di seluruh

kecamatan sehingga aksesibilitasnya sangat baik. Daging ayam buras juga memiliki nilai gizi

tinggi karena kandungan proteinnya lengkap, dan dinilai berkelanjutan karena adaptif terhadap

kondisi lokal serta mudah dibudidayakan oleh peternak kecil.

Di posisi kedua, telur ayam buras meraih skor 87,5. Telur jenis ini dikenal dengan

produksi yang stabil dan konsisten sepanjang tahun, memiliki kemudahan distribusi serta

penyimpanan, dan sangat fleksibel untuk diolah menjadi berbagai menu makanan bergizi. Biaya

produksinya juga relatif rendah sehingga efisien secara ekonomi.

Komoditas lain seperti daging babi (skor 81,25) dan telur ayam ras (skor 80) juga

memiliki nilai yang cukup tinggi, namun masih di bawah dua komoditas utama tersebut. Daging

sapi menempati posisi kelima dengan skor 70, meskipun nilai gizinya tinggi, tetapi terkendala

oleh ketersediaan dan keberlanjutan yang rendah karena biaya produksi dan kebutuhan pakan

yang besar.

Overlay Analisis Supply–Demand Komoditas

Protein Hewani Dalam rangka mendukung implementasi program Makan Bergizi Gratis,

diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai keseimbangan antara kapasitas produksi

aktual (supply side) dan kebutuhan konsumsi masyarakat (demand side) terhadap komoditas

pangan sumber protein hewani. Pendekatan overlay analisis supply-demand digunakan untuk

memetakan kesenjangan (gap) antara ketersediaan aktual dan kebutuhan riil, sekaligus

mengidentifikasi komoditas yang memiliki potensi surplus maupun defisit secara struktural.
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Analisis Sisi Supply (Penawaran)

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa kapasitas produksi eksisting di Kabupaten

Kepulauan Sangihe mencapai 316.740 kilogram setara daging dan 114.675 butir telur per tahun

(Tabel. 4). Jika disetarakan dengan kebutuhan konsumsi protein hewani sebesar 35 gram per

orang per hari, maka kapasitas produksi saat ini baru mampu memenuhi sekitar 62,3% dari total

kebutuhan populasi. Kondisi ini mencerminkan masih terbatasnya kemampuan daerah dalam

swasembada protein hewani, meskipun telah terdapat beberapa komoditas yang menunjukkan

basis produksi yang kuat.

Analisis Sisi Demand (Permintaan)

Dari sisi permintaan, kebutuhan protein hewani diproyeksikan meningkat secara

signifikan seiring implementasi program makan bergizi gratis. Sasaran utama program ini

adalah 24.322 siswa sekolah yang memerlukan 852,27 kilogram protein hewani setiap hari atau

setara 311.078 kilogram per tahun.

Selain itu, struktur demografi penduduk menunjukkan bahwa 67,25% (92.429 jiwa)

merupakan kelompok usia produktif (15–59 tahun), 17,25% (23.715 jiwa) adalah anak-anak (0–

14 tahun), dan 15,5% (21.306 jiwa) merupakan kelompok lanjut usia (>60 tahun). Segmentasi

demografis ini memberikan gambaran bahwa permintaan protein hewani tidak hanya bersumber

dari kelompok usia sekolah, tetapi juga secara substansial berasal dari kelompok usia produktif

yang mendominasi konsumsi rumah tangga. Dengan demikian, skema intervensi pangan tidak

dapat hanya difokuskan pada siswa, tetapi juga harus mempertimbangkan tekanan permintaan

dari seluruh spektrum usia.

Gap Analysis Supply–Demand

Analisis kesenjangan (gap analysis) menunjukkan adanya struktur ketidakseimbangan

antar komoditas, di mana sebagian mengalami surplus signifikan sementara yang lain

mengalami defisit akut. Komoditas yang mengalami surplus produksi meliputi: daging babi

dengan kelebihan pasokan mencapai 85.378 kg (276% dari kebutuhan lokal), daging ayam buras

dengan surplus 29.582 kg (95%), serta telur ayam (ras dan buras) yang mencatatkan surplus

83.597 butir (267%).

Sebaliknya, beberapa komoditas strategis masih berada dalam kondisi defisit kronis,

antara lain: daging sapi dengan defisit 108.458 kg (83% kekurangan terhadap kebutuhan),

daging ayam ras pedaging dengan defisit 128.466 kg (98%), dan daging kambing dengan defisit

terbesar yakni 130.125 kg (99%).

Pola ketimpangan ini menandakan bahwa meskipun kapasitas produksi secara agregat

mendekati 2/3 dari kebutuhan konsumsi (Arsana et al., 2024), namun komposisi jenis produksi
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belum sejalan dengan pola permintaan, sehingga menghambat pencapaian swasembada protein

hewani secara merata.

Pembahasan

Hasil analisis Location Quotient (LQ) mengonfirmasi bahwa Kabupaten Kepulauan

Sangihe memiliki keunggulan komparatif pada komoditas unggas lokal dan babi. Konstelasi ini

menegaskan adanya spesialisasi teritorial yang inheren dengan karakteristik geografis kepulauan:

keterbatasan lahan yang tidak mendukung produksi komoditas pertanian skala besar, namun

sangat kondusif untuk pengembangan peternakan skala rumah tangga (backyard farming) yang

padat keterampilan (Mose, 2016).

Secara ekonomi regional, penguatan sektor peternakan berbasis komoditas unggulan ini

berpotensi menstimulasi pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor

peternakan sebesar 15–20 persen. Peningkatan tersebut dapat dicapai melalui tiga mekanisme

utama: (1) peningkatan produktivitas peternak lokal berbasis inovasi pakan dan manajemen

kesehatan hewan, (2) penguatan rantai nilai (value chain) dari hulu ke hilir yang

mengintegrasikan produksi, distribusi, dan pengolahan hasil, serta (3) substitusi ketergantungan

pada pasokan protein hewani dari luar daerah sehingga terjadi perputaran ekonomi lokal yang

lebih kuat (local economic retention).

Dengan demikian, pengembangan komoditas unggulan bukan hanya strategi sektor

peternakan, melainkan instrumen pengungkit (leverage instrument) untuk memperkuat basis

ekonomi daerah dan mengurangi economic leakage yang selama ini menghambat pertumbuhan

wilayah kepulauan.

Strategi Optimalisasi Program Makan Bergizi Gratis

Dalam konteks implementasi program makan bergizi gratis bagi pelajar, integrasi sektor

peternakan lokal merupakan langkah strategis yang menggabungkan dimensi sosial dan

ekonomi secara simultan. Telur ayam buras diproyeksikan sebagai sumber utama protein

hewani karena memiliki ketersediaan tinggi, harga terjangkau, serta nilai gizi yang memadai

untuk mendukung tumbuh kembang anak. Sementara itu, daging ayam buras dapat diposisikan

sebagai protein hewani premium untuk memperkaya variasi menu, meningkatkan acceptability

peserta didik, dan memperluas peluang pasar bagi peternak lokal.

Untuk mewujudkan rantai pasok yang efisien, diperlukan perancangan Supply Chain

Management yang adaptif terhadap konteks kepulauan. Strateginya mencakup: pembentukan

koperasi peternak terpadu di tingkat kecamatan untuk memperkuat kelembagaan ekonomi lokal;

penerapan skema contract farming dengan sekolah-sekolah sebagai off-taker tetap; serta

pengembangan infrastruktur pascapanen seperti cold storage dan unit pengolahan hasil berbasis
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komunitas. Sinergi kelembagaan ini tidak hanya menjamin kontinuitas suplai, tetapi juga

meningkatkan nilai tambah (value added) dan daya saing produk peternakan Sangihe.

Keberlanjutan dan Ketahanan Pangan

Secara sosio-ekonomi, program ini memuat potensi transformatif yang signifikan,

terutama mengingat masih terdapat 14.380 penduduk miskin atau 10,46 persen dari total

populasi Sangihe. Intervensi berbasis peternakan unggulan mampu berperan sebagai catalyst

pengentasan kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan rumah

tangga, serta perluasan akses pangan bergizi khususnya bagi kelompok rentan. Selain itu,

penguatan produksi lokal diharapkan menstabilkan harga komoditas sehingga volatilitas pasar

dapat ditekan dan inflasi pangan dapat dikendalikan secara struktural.

Dari perspektif ketahanan pangan jangka panjang, ayam buras dan telur merupakan

komoditas yang memiliki tingkat resilience tinggi terhadap fluktuasi iklim, sehingga relevan

untuk mendukung ketahanan sistem pangan di wilayah kepulauan yang secara ekologis rentan

terhadap perubahan iklim global. Dengan kata lain, pendekatan ini tidak hanya bersifat

produktivistik, tetapi juga ekosistemik, mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam

pembangunan ekonomi wilayah.

Rekomendasi Kebijakan

Jangka Pendek (1–2 Tahun)

Fokus kebijakan diarahkan pada fase akselerasi produksi, melalui penyediaan bibit

unggul, bantuan pakan, serta peningkatan kapasitas peternak. Standardisasi mutu produk

menjadi agenda krusial untuk memastikan kesesuaian dengan standar gizi program makan

bergizi gratis. Di saat bersamaan, pembangunan infrastruktur distribusi dan penyimpanan perlu

dipercepat guna meminimalisasi post-harvest losses.

Jangka Menengah (3–5 Tahun)

Pada tahap ini, strategi beralih ke hilirisasi dan diferensiasi produk melalui pengolahan

lanjutan, misalnya dalam bentuk produk olahan unggas siap konsumsi. Branding produk lokal

dengan label “Sangihe Premium” menjadi instrumen penting untuk membangun market

positioning yang kuat. Untuk mendukung efisiensi logistik dan tata niaga, pengembangan sistem

informasi real-time terkait suplai dan permintaan komoditas perlu dikembangkan secara terpadu

lintas kecamatan.

Jangka Panjang (>5 Tahun)

Visi jangka panjang menempatkan sektor peternakan Sangihe sebagai basis agribisnis

modern. Transformasi teknologi menuju precision farming menjadi keniscayaan untuk

meningkatkan efisiensi produksi dan keberlanjutan lingkungan (Arsana et al., 2024). Selain itu,

penguatan jejaring pasar ke kawasan BIMP-EAGA (Brunei, Indonesia, Malaysia dan
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Philippines, East ASEAN Growth Area) dapat membuka peluang ekspor regional (Olilingo &

Arsana, 2021). Sinergi dengan sektor pariwisata melalui pengembangan pariwisata gastronomi

berbasis produk unggulan lokal akan memperluas spektrum nilai ekonomi yang dihasilkan,

sekaligus memperkuat identitas kuliner Sangihe di pentas regional (Latala et al., 2024).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini secara substansial memberikan kontribusi terhadap pemahaman dinamika

ekonomi regional berbasis komoditas unggulan di wilayah kepulauan, namun beberapa

keterbatasan metodologis perlu diakui secara kritis. Pertama, ketiadaan data pembanding

antardaerah (regional benchmark) mengharuskan peneliti melakukan modifikasi terhadap

formula Location Quotient (LQ). Adaptasi ini berpotensi memengaruhi tingkat akurasi

pengukuran keunggulan komparatif, sehingga hasil yang diperoleh perlu ditafsirkan dengan

kehati-hatian. Penelitian lanjutan yang memanfaatkan data time series yang lebih panjang dan

dilengkapi dengan pembanding regional yang representatif akan sangat membantu

meningkatkan robustness dan validitas eksternal dari temuan ini.

Kedua, analisis yang dilakukan belum secara eksplisit mengintegrasikan dimensi

kualitas dan keamanan pangan, padahal aspek tersebut merupakan prasyarat fundamental dalam

perumusan kebijakan penyediaan makan bergizi gratis. Absennya variabel ini menjadikan hasil

kajian masih bersifat produktivistik semata dan belum sepenuhnya mencerminkan kesiapan

implementatif di lapangan. Oleh karena itu, riset mendatang disarankan untuk mengadopsi

multidimensional framework yang mengombinasikan indikator ekonomi dengan parameter

nutrisi, standar keamanan pangan, serta pertimbangan sosial-budaya lokal, guna menghasilkan

rekomendasi kebijakan yang lebih komprehensif, kontekstual, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa Kabupaten Kepulauan Sangihe memiliki potensi

komoditas protein hewani unggulan yang signifikan untuk mendukung program Makan Bergizi

Gratis sekaligus memperkuat ketahanan pangan lokal. Analisis Location Quotient menunjukkan

pola spesialisasi komoditas yang ekstrem, dengan daging babi dan ayam buras sebagai

komoditas dengan keunggulan komparatif tertinggi. Analisis skoring kelayakan menegaskan

daging dan telur ayam buras sebagai komoditas paling layak dikembangkan, sedangkan overlay

supply-demand menunjukkan adanya surplus yang mampu memenuhi kebutuhan 24.322 siswa

penerima program. Penelitian ini berkontribusi melalui pengembangan pendekatan analisis

terintegrasi (LQ–Skoring–Overlay) yang relevan untuk konteks kepulauan, sekaligus

mengusulkan konsep awal Insular Protein Specialization sebagai pola adaptasi ekonomi khas

wilayah kepulauan kecil. Secara empiris, penelitian ini menyediakan baseline data produksi

protein hewani di Sangihe yang dapat direplikasi di wilayah kepulauan lainnya. Implikasi
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kebijakan utama meliputi prioritas pengembangan unggas buras melalui model koperasi

peternak terpadu, pembangunan fasilitas cold storage komunitas, dan pembentukan tim

koordinasi lintas sektor guna menjamin kontinuitas pasokan. Upaya ini mendukung pencapaian

SDG 1, SDG 2, dan SDG 8 melalui sinergi program pangan dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Keterbatasan penelitian terletak pada belum dianalisisnya komoditas nabati dan variasi musiman

produksi. Studi lanjutan disarankan mencakup analisis longitudinal, ekonometrika spasial, serta

pengembangan model prediktif untuk proyeksi kebutuhan dan produksi hingga 2030. Dengan

demikian, hasil pemetaan komoditas pangan hewani unggulan ini tidak hanya memberikan dasar

perencanaan penguatan produksi lokal di Kabupaten Kepulauan Sangihe, tetapi juga secara

langsung mendukung upaya Pemerintah dalam menyukseskan Program Makan Bergizi Gratis

(MBG). Dengan tersedianya pasokan protein hewani dari wilayah sendiri, program MBG dapat

dijalankan secara berkelanjutan dan adaptif terhadap kondisi kepulauan.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL
Tabel 1. Potensi Daerah

Tahun

Jumlah
Penduduk
Miskin
(Ribuan)

Jumlah
Siswa

Produksi Daging (Kilogram) Produksi Telur (butir)

Sapi
Potong Kambing babi

Ayam
Ras

Pedaging

Ayam
Buras Itik

Ayam
Ras

Petelur

Ayam
Buras Itik

2021 14,55
2022 13,89
2023 14,6 22.620 953 117.623 2.755 60.620 1.704 25.595 43.949 13.299
2024 14,38 24.322 22.620 953 116.456 2.612 60.660 1.704 56.737 44.639 13.299

Sumber: BPS Kab. Kepulauan Sangihe (Diakses 28 Maret 2025)
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Tabel 2. Hasil Analisis LQ

No Komoditas Produksi 2024 Produksi/1000
Penduduk Nilai LQ Status

1 Daging Babi 116.456 kg 847,2 kg > 1,0 Unggulan
2 Daging Ayam Buras 60.660 kg 441,5 kg > 1,0 Unggulan
3 Telur Ayam Ras Petelur 56.737 butir 412,8 butir > 1,0 Unggulan
4 Telur Ayam Buras 44.639 butir 324,7 butir > 1,0 Unggulan
5 Daging Sapi 22.620 kg 164,5 kg ≈ 1,0 Cukup
6 Telur Itik 13.299 butir 96,7 butir ≈ 1,0 Cukup
7 Daging Ayam Ras Pedaging 2.612 kg 19,0 kg < 1,0 Defisit
8 Daging Itik 1.704 kg 12,4 kg < 1,0 Defisit
9 Daging Kambing 953 kg 6,9 kg < 1,0 Defisit

Sumber: hasil analisis (2025)

Tabel 3. Matriks Skoring Kelayakan Ekonomi Komoditas Pangan Kabupaten Kepulauan Sangihe

No Komoditas Ketersediaan Aksesibilitas Nilai
Gizi Keberlanjutan Total

Skor Ranking

1 Daging Ayam
Buras 95 85 90 90 90,0 1

2 Telur Ayam
Buras 90 90 85 85 87,5 2

3 Daging Babi 100 70 80 75 81,25 3

4 Telur Ayam
Ras 85 80 85 70 80,0 4

5 Daging Sapi 60 65 95 60 70,0 5
Sumber: hasil analisis (2025)

Tabel 4. Supply vs Demand

Komoditas Produksi
(Supply)

Konsumsi per
kapita

Demand
(Estimasi) Status

Daging sapi 22.620 kg 2,4 kg 329.880 kg Defisit
Daging kambing 953 kg 0,3 kg 41.235 kg Defisit

Daging babi 116.456 kg 1,0 kg 137.450 kg Hampir
cukup

Daging ayam ras
pedaging 2.612 kg 12,0 kg 1.649.400 kg Sangat defisit

Daging ayam buras 60.660 kg 2,5 kg 343.625 kg Defisit
Daging itik 1.704 kg 0,5 kg 68.725 kg Defisit
Telur ayam ras petelur 56.737 butir 120 butir 16.494.000 butir Sangat defisit
Telur ayam buras 44.639 butir 40 butir 5.498.000 butir Sangat defisit
Telur itik 13.299 butir 20 butir 2.749.000 butir Sangat defisit

Sumber: Hasil Analisis (2025)


